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ABSTRAK 

Seni lukis menjadi media untuk menuangkan ide dan gagasan ke dalam 

bentuk dua dimensi. Dalam menyampaikan ide dan gagasan tersebut dipahami 

lewat sebuah bahasa visual. Dengan melihat tanda atau bahasa visual yang terdapat 

pada objek-objek di dalam sebuah lukisan, cerita yang terkandung dapat 

tersampaikan kepada penonton. Objek gambar sangat penting sebagai media 

komunikasi di dalam sebuah lukisan. Setiap pelukis memiliki corak dan gaya dalam 

memilih bahasa visual. Corak dan gaya tersebut akan menjadi identitas atau ciri 

khas dari setiap seniman. Ciri khas tentunya dipengaruhi oleh pengalaman dan 

pengetahuan. Dengan menggunakan objek visual tubuh manusia menjadi sebuah 

bahasa visual dengan penggambaran menggunakan teknik distorsi dan 

penggunakan tekstur nyata diharapkan dapat menghasilkan sebuah bentuk tubuh 

manusia yang lain namun tidak menghilangkan bentuk esensi dasar. Karya seni 

lukis dengan tema bahasa visual tubuh manusia akan menjadi sebuah eksperimen 

untuk menghasilkan bentuk visual dari tubuh manusia sebagai bahasa visual baru. 

 

Kata kunci: seni lukis, bahasa, visual tubuh, distorsi, metafora 
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ABSTRACT 

Painting is a medium for expressing ideas and ideas into two-dimensional 

form. In conveying ideas and ideas are understood through a visual language. By 

looking at the signs or visual language contained in the objects in a painting, the 

story contained can be conveyed to the audience. The object of the image is very 

important as a medium of communication in a painting. Every painter has a style 

and style in choosing a visual language. These patterns and styles will become the 

identity or characteristics of each artist. Characteristics of course influenced by 

experience and knowledge. By using the visual object of the human body into a 

visual language by depicting it using distortion techniques and using real textures, 

it is hoped that it can produce a different form of the human body but does not 

eliminate the basic essence form. Painting works with the theme of the visual 

language of the human body will be an experiment to produce visual forms of the 

human body as a new visual language. 

Key word: painting, language, visual body, distortion, metaphor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Seni rupa adalah cabang seni yang pencerapannya terutama melalui indra 

penglihatan (mata). Karya seni rupa ini terwujud dari unsur-unsur pembentuk yang 

dapat dilihat dan dinikmati secara fisik serta memberi pengalaman batin kepada 

penikmatnya. Sebuah karya seni rupa atau benda dengan sentuhan seni rupa 

terwujud dengan pengolahan unsur-unsur rupa yang terdiri dari unsur fisik dan non-

fisik. 

Berangkat dari ketertarikan pada bentuk artistik dari tubuh manusia untuk 

dijadikan objek visual pada sebuah lukisan dengan cara mendeformasinya dengan 

pendekatan distori bentuk. Terhadap keingintahuan tentang bagaimana tubuh 

manusia dapat dieksplorasi lebih jauh menjadi sebuah sebuah objek visual lain 

tersebut akibat dari keresahan dan kejenuhan melihat objek visual manusia yang 

disajikan lewat bentuk realistis. Penulis ingin membuat tubuh manusia menjadi 

berbagai bentuk yang divisualisaikan dengan gaya atau corak abstrak dan 

surealistik. 

 Manusia berinteraksi menggunakan gaya dan bahasa yang tak lepas dari 

gestur dalam menyampaikan informasi. Berdasarkan pengalaman keseharian 

penulis, misalnya pada saat bercengkrama dengan teman di saat nongkrong, tubuh 

ikut serta dalam gerak melalui gestur untuk menjelaskan tentang apa yang ingin 

disampaikan. Pada tubuh manusia secara visual terdapat beberapa aspek seperti, 

gestur, anatomi, bentuk, dan proporsi. Melalui beberapa aspek tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbagan dan penghayatan dalam menemukan bentuk esensi 

pada tubuh manusia.  

Mengeksplorasi bentuk tubuh manusia ke dalam karya seni terbagi oleh 

beberapa sifat figuratif yang merupakan bentuk yang menyerupai wujud alami, 

semi figuratif adalah bentuk yang sudah mengalami perubahan (distorsi) dari 
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bentuk alaminya, dan non-figuratif yaitu bentuk yang sama sekali telah berubah dari 

bentuk alaminya namun tetap memiliki bentuk substansi dari objek tersebut.  

Tubuh manusia digunakan sebagai bentuk bahasa rupa atau bahasa simbol 

yang merepresentasikan permasalahan-permasalahan sekitar manusia itu sendiri. 

Permasalahan tentang manusia tidak lepas dari perannya sebagai individu dan 

makhluk sosial. Manusia individu memiliki persoalan berupa pergulatan 

kegelisahan di dalam diri dalam upaya mencari dan menemukan kepribadian. 

Makna individu adalah seorang manusia yang memiliki peranan khas di dalam 

lingkungan sosialnya, serta mempunyai kepribadian dan pola tingkah laku spesifik. 

Manusia sebagai individu yang berdiri sendiri dalam beberapa hal mempunyai 

kesamaan dan perbedaan sehingga timbul deferensiasi yang disebabkan oleh 

pembawaan (watak dan sifat) tertentu serta pengaruh lingkungan (Nuryanto, 

2016:17). 

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki keterkaitan dengan norma atau 

aturan sosial sebagai kebutuhannya untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

berkembang di tengah masyarakat. Bagaimana manusia memiliki kebutuhan untuk 

berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari seperti obrolan-obrolan 

dalam sebuah tongkrongan, berbicara tentang apa saja sehingga menimbulkan 

ikatan-ikatan emosional dan membangun sebuah ruang lingkup antar manusia. 

Dari pembahasan di atas bisa disimpulkan, bahwa bahasa visual tubuh 

manusia akan ditampilkan dengan tujuan pencapaian artistik secara kebentukan 

berdasarkan dari tubuh manusia itu sendiri, dan menceritakan tentang manusia 

dalam interaksinya di kehidupan sosial. Eksplorasi bentuk tubuh manusia 

dideformasi sedemikian rupa menjadi bentuk atau citra visual baru dengan 

menggunakan berbagai paduan teknik dan media pada karya seni lukis. Dengan 

harapan akan menciptakan sebuah bentuk deformasi tubuh manusia sebagai bahasa 

visual untuk menyampaikan berbagai ide dan gagasan melalui karya seni rupa. 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

 Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mewujudkan nilai artistik yang 

terkandung dalam bahasa tubuh manusia ke dalam visual bahasa simbol, maka 
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beberapa rumusan yang menjadi dasar dalam penciptaan karya seni lukis ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Aspek tubuh manusia seperti apa yang menarik untuk divisualisasikan 

    ke dalam karya seni lukis.  

2. Bagaimana teknik, media, dan gaya yang tepat untuk. 

    merepresentasikan bahasa visual tubuh manusia pada karya seni lukis. 

 

C. TUJUAN MANFAAT 

Tujuan: 

1. Memvisualisasikan berbagai bentuk artistik dari visual tubuh manusia. 

2. Menambah pengalaman artistik untuk penulis dan penikmat. 

Manfaat; 

1. Memberikan pengalaman artistik melalui seni lukis. 

2. Sebagai salah satu inspirasi maupun referensi kepada penikmat seni. 

 

D.  MAKNA JUDUL 

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul Bahasa Visual 

Tubuh Manusia sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis, maka penjelasan judul 

akan diuraikan melalui kata perkata sehingga tercapai pemaknaan yang sesuai. 

Berikut uraiannya: 

Bahasa Visual: 

  Bahasa visual atau bahasa rupa adalah teori yang menyatakan bahwa 

visual yang representatif dapat dirancang untuk menyampaikan pesan 

kepada pembacanya dengan struktur tertentu. Artinya, sebuah visual dan 

bahkan sekuen visual dapat merupakan serangkaian informasi yang bukan 

sekadar menjelaskan apa yang tergambar secara deskriptif, tetapi juga dapat 

menceritakan informasi secara naratif (Lukman, 2009:5). 
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Tubuh: 

  Keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari ujung 

kaki sampai ujung rambut (Moeliono, 1990:964). 

 

Manusia: 

  Makhluk yang berakal budi; insan; orang (Moeliono, 1990:558). 

 

Sebagai: 

Kata hubung untuk menyatakan semacam, serupa, seperti, dan 

sebagainya (Moeliono, 1990:460). 

Ide: 

Rancangan yang tersusun dalam pikiran berupa gagasan atau cita-

cita (Moeliono, 1990:319).  

Penciptaan 

Sebuah proses menciptakan (Moeliono, 1990:169). 

Seni Lukis: 

Seni lukis sebagai sebuah karya seni mempunyai pengertian bentuk 

dua dimensi dan tiga dimensi yang bersifat ilusif (Wiranto, 2018:113).  

  

 Dari uraian judul tersebut dapat disimpulkan bahwa objek tubuh manusia 

menjadi bahasa visual sebagai sarana penyampian ide dan gagasan melalui karya 

seni lukis. Menggunakan bahasa visual tubuh manusia berusaha menyampaikan 

berbagai macam permasalahan seputar tubuh. Eksplorasi bentuk tubuh manusia 

menjadi sebuah bentuk lain dengan mendeformasinya hingga mencapai aspek 

artistik maupun simbolis sesuai konsep. 

  


